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PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang 

Kasmir dan Jakfar (2010 : 6) menyebutkan, Studi Kelayakan Bisnis (SKB) adalah “Suatu 

kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang akan 

dijalankan, dalam rangka menentukan layak atau tidak usaha tersebut dijalankan”. 

Menurut Umar (2003 : 25), proses analisa setiap aspek saling berketerkaitan antara 

satu aspek dan aspek lainnya sehingga hasil analisis aspek-aspek tersebut menjadi 

terintergasi. Berikut aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam membuat perencanaan 

usaha : Aspek Pasar, merupakan kutub pertama dari model lingkungan bisnis. Pengkajian 

aspek-aspek penting dilakukan karena tidak ada proyek bisnis yang berhasil tanpa adanya 

permintaan atas barang atau jasa yang dihasilkan proyek tersebut. Pada dasarnya, analisis 

aspek pasar bertujuan antara lain untuk mengetahui berapa besar luas pasar, 

pertumbuhan permintaan, dan market-share dari produk bersangkutan. Aspek 

Pemasaran, merupakan kegiatan perusahaan yang bertujuan menjual barang atau jasa 

yang diproduksi perusahaan ke pasar. Oleh karena itu, aspek ini bertanggung jawab dalam 

menentukan ciri-ciri pasar yang akan dipilih. Aspek Organisasi dan Produksi, studi aspek 

organisasi dan produksi akan mengungkapkan kebutuhan apa yang diperlukan dan 

bagaimana secara teknis proses produksi akan dilaksanakan. Aspek Keuangan, Dari sisi 

keuangan, proyek bisnis dikatakan sehat apabila dapat memberikan keuntungan yang 

layak dan mampu memnuhi kewajiban finansialnya. 
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Pada era globalisasi, persaingan ekonomi bagaikan medan perang dunia yang 

membuat negara bersaing untuk mendapatkan posisi negara maju. Menjadikan kondisi 

perekonomian negara suatu tolak ukur kesuksesan negara. Berdasarkan data yang dimiliki 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS), pada saat ini perekonomian Indonesia berkembang 

5,02% tahun-ke-tahun (yy) menjadi Rp 8.354 triliun (USD $ 664.000.000.000) pada tahun 

2014, laju pertumbuhan tahunan paling lambat bangsa sejak 2009. Dengan demikian, 

pertumbuhan PDB gagal mencapai 5,5% target pertumbuhan titik pemerintah pusat yang 

ditetapkan dalam APBN 2014. Namun, pertumbuhan diharapkan untuk pulih dari sini. 

Maka dari itu, salah satu upaya yang dilakukan untuk mempercepat dan menggairahkan 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara adalah dengan mencetak sebanyak mungkin 

kewirausahaan. 

Kewirausahaan yang biasa disebut juga wirausaha diyakini memberikan sejumlah 

manfaat, diantaranya adalah dapat memberikan kesejahtraan kepada masyarakat dengan 

meningkatkan kemampuan wirausaha sendiri, memberikan banyak lowongan perkerjaan, 

menawarkan berbagai produk dan jasa kepada konsumen, dan pajak yang dibayarkan 

pemerintah (Sisnuhadi dan Wijaya, 2008). Membuat kewirausahaan menjadi salah satu 

solusi yang paling memungkinkan dan terbuka untuk  permasalah yang terjadi pada era 

globalisasi ini. Hal ini dapat diperjelas dengan pernyataan Deputi Pemasaran dan Jaringan 

Usaha Kementerian Koperasi dan UKM, Nedi Rafinaldi Halim (dalam Sindotrijaya, 

5/6/2013) mengatakan, sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) telah terbukti menopang 

perekonomian nasional, menyediakan lapangan kerja dan menekan angka kemiskinan 

serta meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dengan adanya Usaha Kecil dan Menengah di 

Indonesia yang telah menyerap 97,3% tenaga kerja, pada tahun 2013 jumlahnya telah 

mencapai 55,2 juta unit, dan telah terbukti memberikan kontribusi 57,12% terhadap 
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Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia. Menjadi salah satu alasan penulis untuk 

berwirausaha dengan membangun sebuah Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 

Namun bukan hanya permasalahan ekonomi saja yang dihadapi oleh tiap negara pada 

era globalisasi ini, tetapi kesehatan merupakan salah satu permasalahan yang perlu 

diperhatikan. Kesehatan tidak hanya merupakan hak warga tetapi juga merupakan 

investasi yang menentukan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi negara, karena itu 

tiap negara berkepentingan agar seluruh warganya sehat. Global status report dalam NCD 

World Health Organization (WHO) tahun 2010 melaporkan bahwa 60% penyebab 

kematian semua umur di dunia adalah karena Penyakit Tidak Menular (PTM). Di Indonesia 

sendiri, pada tahun 2014, angka kematian akibat PTM seperti hipertensi, stroke, dan 

diabetes melitus meningkat daripada kasus kematian akibat penyakit menular. Angka 

kematian akibat penyakit diabetes melitus meningkat 1,1% menjadi 2,1%; hipertensi dari 

7,6%  menjadi 9,5%; dan stroke dari 8,3% menjadi 12,1% (Depkes, 2008 dan Kemenkes, 

2014). 

Tentu semua PTM berbahaya dan harus dicegah sejak dini, salah satunya adalah 

diabetes. Diabetes merupakan ibu dari segala penyakit, dikarenakan orang yang 

menderita diabetes memiliki peningkatan risiko mengembangkan sejumlah masalah 

kesehatan yang serius lainnya seperti komplikasi pada jantung, hati, dan kehamilan, 

kerusakan saraf, kebutaan, dan lainnya. Komplikasi tersebut merupakan penyebab utama 

kecacatan, penurunan kualitas hidup, bahkan kematian. Satu dari dua orang dengan 

diabetes tidak menyadari bahwa dirinya telah mengidap penyakit tersebut. Membuat 

diabetes penyakit umum yang diam-diam membunuh, menjadikannya keempat atau 

kelima penyebab utama kematian di kebanyakan negara. Diabetes tidak dipungkiri lagi 
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sebagai salah satu masalah kesehatan yang paling menantang di era globalisasi ini (IDF 

Diabetes Atlas, 2013).  

Berdasarkan International Diabetes Federation (IDF), pada tahun 2013, Indonesia 

menempati pringkat ke-7 di dunia dan pringkat ke-3 di Asia dengan penderita diabetes 

terbanyak yang mencapai 8,5 juta orang, dan diperkirakan penderita diabetes di 

Indonesia akan meningkat menjadi 14,1 juta orang pada tahun 2035, menyebabkan 

Indonesia naik menjadi pringkat ke-6 di dunia.  Hal ini diperburuk dengan pernyataan 

Prof.Nam Cho, ketua International Diabetes Federation untuk kawasan Asia Pasifik (IDF-

WPR)  dalam peringatan Hari Diabetes Dunia, pada 14 November 2014 lalu, yang 

menyatakan bahwa jumlah penderita diabetes di Indonesia melonjak 500 ribu orang 

hanya dalam satu tahun. Meningkatnya penderita diabetes tersebut, membuat Indonesia 

naik dua pringkat menjadi posisi ke-5 di dunia dengan penderita diabetes sebesar 9,1 juta 

orang (dalam Berita Tempo, Jumat 14 November 2014). Peningkatan tersebut 

menunjukan bahwa masyarakat Indonesia masih memiliki pola makan dan gaya hidup 

yang tidak sehat, beberapa diantaranya adalah memiliki kebiasaan mengonsumsi 

makanan ringan (ngemil), sering mengonsumsi makanan cepat saji atau instant, dan tidak 

menutup kemungkinan masyarakat gemar mengonsumsi makanan dan minuman manis. 

Konsumsi makanan yang cukup, bermutu, dan aman merupakan syarat utama untuk 

hidup sehat. Namun berdasarkan data yang diperoleh dari Riskesdas (2010), makanan 

yang dikonsumsi masyarakat Indonesia belum sesuai dengan kebutuhan.  

Melihat situasi yang terjadi diatas, terdapat peluang bisnis yang mendorong penulis 

untuk membuat UKM dalam bentuk ritel yang bergerak dalam bidang makanan manis, 

namun aman dan sehat untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Yaitu selai organik buatan 
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sendiri. Selai bukan hanya dapat dijadikan olesan roti, tetapi dapat juga dikelolah menjadi 

bahan dasar makanan dan minuman manis lainnya. Membuat selai mudah untuk 

dikembangkan lebih lagi, baik dalam mengkreativitaskan cita rasanya maupun 

menginovasikan cara pengelolahannya. Kegemaran masyarakat terhadap manis dan 

manfaat yang ada pada selai tidak pernah hilang dibenak masyarakat. Saat ini, ada 

beragam varian selai buah yang beredar di pasaran akan tetapi, selai-selai buatan pabrik 

tersebut tak lagi murni. Para produsen kerap menyisipkan bahan tambahan a.l. pengawet 

makanan, pengental (emulsifier), bahkan pemanis buatan. Selai yang diharapkan bisa 

memberi asupan gizi untuk tubuh malah bisa menumbuhkan risiko penyakit. Sedikitnya 

jumlah selai yang diproduksi tanpa bahan tambahan membuka potensi peluang bisnis 

berpotensial untuk penulis membuka UKM. 

Karena itu selai ini diciptakan dengan menggunakan buah organik, tanpa zat aditif, 

dan memanfaatkan pemanis alami seperti gula stevia (Stevia rebaudiana) dalam 

pengelolahannya untuk memberikan produk selai berkualitas dan sehat bagi konsumen, 

menjadikan selai yang aman dikonsumsi oleh orang-orang yang sedang menjaga 

kesehatan dan asupan kalorinya maupun pengidap diabetes. Tentunya memadukan cita 

rasa Nusantara dengan kesegaran buah organik untuk memberikan ciri khas tersendiri 

terhadap produk, agar terus berada di benak konsumen dan mampu bersaing di dalam 

pasar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis tertarik untuk 

menyusun rencana usaha yang bergerak dibidang makanan sehat berupa selai buatan 

sendiri dengan merek “The Omma’s Recipe” yang akan diuraikan dalam RENCANA BISNIS 
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SELAI ORGANIK BUATAN SENDIRI DENGAN CITA RASA NUSANTARA, “THE OMMA’S 

RECIPE”. 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka perumusan 

masalahnya adalah apakah bisnis selai The Omma’s Recipe layak dijalankan? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari rencana bisnis ini adalah: 

- Untuk mengetahui layak atau tidak bisnis selai The Omma’s Recipe dijalankan, 

berdasarkan aspek yang ada. 

 

2. Manfaat  

Dengan penyusunan rencana bisnis ini diharapkan dapat diperoleh manfaat: 

a) Bagi Peneliti 

- Mengaplikasikan pengetahuan dalam membangun usaha, dengan melihat 

peluang yang ada didalam pasar.  

- Bahan pertimbangan dalam mengelolah usaha. 

b) Bagi Akademis 

- Menjadi acuan untuk penelitian-penelitian berikutnya yang relevan, dalam 

merancang rencana bisnis. 
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